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ABSTRAK

Integrasi ilmu dan agama merupakan konsep yang menekankan pentingnya harmonisasi antara pengetahuan ilmiah
dan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan manusia. Dalam perkembangan modern, ilmu pengetahuan sering
dipisahkan dari agama sehingga melahirkan dikotomi antara ilmu umum dan ilmu agama. Kondisi tersebut
berdampak pada krisis moral, spiritual, dan sosial di tengah masyarakat. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan
konsep integrasi ilmu dan agama, dasar-dasar integrasi dalam perspektif Islam, serta implementasinya dalam dunia
pendidikan. Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi kepustakaan dengan mengkaji
berbagai literatur yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Islam memandang ilmu dan agama sebagai satu
kesatuan yang saling melengkapi. Integrasi ilmu dan agama dapat diwujudkan melalui pengembangan kurikulum
pendidikan Islam, pembelajaran berbasis nilai-nilai spiritual, serta penguatan karakter peserta didik. Dengan
demikian, integrasi ilmu dan agama menjadi solusi penting dalam membentuk manusia yang cerdas secara
intelektual, emosional, dan spiritual.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era modern memberikan dampak besar
terhadap kehidupan manusia. Kemajuan tersebut telah mempermudah berbagai aktivitas manusia dalam
bidang pendidikan, ekonomi, komunikasi, dan kesehatan. Namun, di sisi lain, perkembangan ilmu
pengetahuan yang tidak diimbangi dengan nilai-nilai agama menimbulkan berbagai persoalan moral dan
spiritual. Fenomena seperti krisis akhlak, penyalahgunaan teknologi, individualisme, serta menurunnya
nilai kemanusiaan menjadi bukti bahwa ilmu tanpa agama dapat membawa manusia pada penyimpangan
moral.

Dalam sejarah pendidikan modern, sering terjadi pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum.
Ilmu agama dianggap hanya berkaitan dengan urusan akhirat, sedangkan ilmu umum dianggap berkaitan
dengan urusan dunia. Dikotomi tersebut menyebabkan lahirnya paradigma bahwa agama dan ilmu adalah
dua hal yang berbeda dan tidak dapat dipadukan. Padahal dalam perspektif Islam, ilmu dan agama memiliki
hubungan yang sangat erat. Islam tidak memisahkan antara urusan dunia dan akhirat, melainkan
mengajarkan keseimbangan antara keduanya.

Konsep integrasi ilmu dan agama hadir sebagai upaya untuk menghilangkan dikotomi tersebut.
Integrasi ini bertujuan menyatukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai spiritual dan moral agama sehingga
tercipta keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual. Dengan integrasi tersebut,
pendidikan tidak hanya menghasilkan manusia yang pintar secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak
mulia dan tanggung jawab sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kepustakaan (library
research). Studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan,
membaca, memahami, dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian,
baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, maupun dokumen lainnya yang relevan dengan integrasi ilmu dan
agama.

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami konsep,
pemikiran, dan implementasi integrasi ilmu dan agama dalam perspektif pendidikan Islam secara
mendalam. Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
meliputi Al-Qur’an, hadis, serta buku-buku utama yang membahas integrasi ilmu dan agama. Adapun
sumber data sekunder berasal dari jurnal ilmiah, artikel penelitian, dan referensi lain yang mendukung
pembahasan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan menelaah berbagai
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu menganalisis isi dari berbagai sumber pustaka
untuk menemukan konsep, teori, dan pemikiran yang berkaitan dengan integrasi ilmu dan agama.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian deskriptif. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber yang telah dikaji.
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Melalui metode penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep integrasi ilmu dan agama serta implementasinya dalam dunia pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Integrasi Ilmu dan Agama

Secara etimologis, integrasi berarti penyatuan atau penggabungan menjadi satu kesatuan yang utuh.
Sementara itu, ilmu merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui proses pembelajaran, penelitian, dan
pengalaman. Agama adalah pedoman hidup yang berasal dari Tuhan dan mengatur hubungan manusia
dengan Allah, sesama manusia, dan alam semesta.

Integrasi ilmu dan agama berarti usaha menyatukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama
sehingga keduanya saling mendukung dan melengkapi. Dalam Islam, semua ilmu pada hakikatnya berasal
dari Allah SWT. Oleh karena itu, tidak ada pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum.

Konsep integrasi ini bertujuan menciptakan keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, dan
moral dalam kehidupan manusia. Dengan demikian, ilmu pengetahuan tidak hanya digunakan untuk
kepentingan duniawi, tetapi juga diarahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.

B. Pandangan Islam terhadap llmu Pengetahuan

Islam sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW adalah perintah membaca, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-‘Alaq ayat
1:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.’

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umat manusia untuk mencari ilmu
pengetahuan. Dalam Islam, menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun
perempuan.

Selain itu, banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pentingnya berpikir, meneliti, dan
memahami alam semesta. Islam memandang alam sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah yang harus
dipelajari untuk meningkatkan keimanan manusia.

Tokoh-tokoh ilmuwan muslim seperti Ibnu Sina, Al-Farabi, Al-Khawarizmi, dan Ibnu Khaldun
merupakan contoh nyata integrasi ilmu dan agama. Mereka tidak hanya mendalami ilmu agama, tetapi juga
mengembangkan ilmu kedokteran, matematika, filsafat, dan sosiologi.

1)

C. Manfaat Integrasi Ilmu dan Agama
1. Membentuk Karakter Mulia

Integrasi ilmu dan agama membantu membentuk manusia yang berakhlak mulia, jujur, disiplin, dan
bertanggung jawab.
2. Menghindari Penyalahgunaan limu

Ilmu yang disertai nilai agama akan digunakan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat manusia.
3. Menyeimbangkan Kehidupan Dunia dan Akhirat

Integrasi membantu manusia mencapai kebahagiaan dunia sekaligus keselamatan akhirat.
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4. Mengembangkan Pemikiran Kritis dan Spiritual
Peserta didik tidak hanya berpikir logis dan ilmiah, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang

tinggi.

D. Implementasi Integrasi Ilmu dan Agama dalam Pendidikan
1. Pengembangan Kurikulum Integratif

Kurikulum pendidikan harus menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Islam.
Misalnya, pembelajaran sains dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an tentang alam semesta.
2. Pembelajaran Berbasis Nilai

Guru tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga menanamkan nilai moral dan
spiritual kepada peserta didik.
3. Keteladanan Guru

Guru menjadi contoh dalam penerapan ilmu dan agama dalam kehidupan sehari-hari.
4. Penguatan Pendidikan Karakter

Sekolah perlu menanamkan budaya religius seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial.

E. Tantangan Integrasi llmu dan Agama
1. Dikotomi Pendidikan
Masih adanya pemisahan antara sekolah umum dan sekolah agama.
2. Pengaruh Globalisasi
Budaya modern yang cenderung materialistik dapat mengurangi nilai spiritual.
3. Kurangnya Pemahaman tentang Integrasi
Sebagian masyarakat masih memahami ilmu dan agama sebagai dua hal yang terpisah.
4. Keterbatasan Sumber Daya Pendidikan
Kurangnya tenaga pendidik yang mampu mengintegrasikan ilmu dan agama secara efektif.

KESIMPULAN

Integrasi ilmu dan agama merupakan upaya menyatukan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama
agar tercipta keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan spiritual. Islam memandang ilmu sebagai
bagian penting dalam kehidupan manusia dan mendorong umatnya untuk terus belajar serta
mengembangkan pengetahuan.

Integrasi ilmu dan agama memiliki manfaat besar dalam membentuk karakter manusia, menghindari
penyalahgunaan ilmu, serta menciptakan kehidupan yang seimbang antara dunia dan akhirat. Dalam dunia
pendidikan, integrasi dapat diterapkan melalui kurikulum integratif, pembelajaran berbasis nilai,
keteladanan guru, dan penguatan pendidikan karakter.

Dengan demikian, integrasi ilmu dan agama menjadi salah satu solusi penting dalam menghadapi
tantangan modernisasi dan krisis moral di era globalisasi.
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SARAN

Pendidikan Islam perlu terus mengembangkan konsep integrasi ilmu dan agama agar mampu
melahirkan generasi yang cerdas, beriman, dan berakhlak mulia. Selain itu, lembaga pendidikan diharapkan
mampu menciptakan lingkungan belajar yang menggabungkan kecerdasan intelektual dengan nilai-nilai
spiritual.
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